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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan social stories terhadap perilaku empati 
anak usia 5-6 tahun. Jenis penelitian berupa quasi experimental dengan desain non equivalent control design. 
Penelitian dilaksanakan bulan Januari sampai Mei 2016. Sampel penelitian 26 anak TKIP Ummahat Simo, 
Boyolali. Metode pengumpulan data menggunakan observasi berbasis perilaku dan dokumentasi, sedangkan alat 
pengukuran data menggunakan checklist. Validitas instrumen menggunakan professional judgment. Analisis data 
terdiri atas uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat dalam analisis data terdiri atas uji normalitas dan 
homogenitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan independent samples t-test. Hasil uji prasyarat menunjukkan 
data normal dan homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan perbedaan nilai rata-rata postest kelompok 
eksperimen dan kontrol yaitu 8,35 dan 6,77 dengan nilai signifikasi 0,003<0,05. Kesimpulan penelitian 
menunjukkan ada pengaruh penggunaan social stories terhadap perilaku empati anak usia 5-6 tahun.  
Kata kunci: anak usia 5-6 tahun, perilaku empati, social stories.  
ABSTRACT The aim of the research is to find the effect of social stoories on children’s empathy behaviour 
aged 5-6 years. This research is quasi-experimental with non-equivalent control design. The research was 
conducted in January until May 2016. The research samples were 26 childrens on TKIP Ummahat Simo, Boyolali. 
The data collection method using behavior-based observation and documentation, while the data using a 
measurement tool checklist. The validity of the instrument using professional judgment. The data analysis consists 
of prerequisite test and hypotheses test. Test prerequisites in the data analysis consists of normality and 
homogeneity test, whereas hypothesis test using independent samples t-test. The result of prerequisite test showed 
normal data and homogeneous. The result of hypothesis test showed the difference average score between 
experimental and control groups posttest, 8.35 and 6.77 with a significance number 0,003<0,05. The conclusion 
showed there are significant effect of using social stories on children’s empathy behavior aged 5-6 years. 
Keywords: children aged 5-6 years, empathy behavior, social stories. 
PENDAHULUAN  
Permendikbud No.146 menerangkan bahwa kurikulum 2013 dalam implementasinya 
memosisikan sikap sosial sebagai salah satu kompetensi inti dalam pendidikan anak usia dini 
yang diupayakan tercakup ke dalam setiap kegiatan pembelajaran yang didukung dengan 
pembiasaan, keteladanan, dan budaya sekolah. Hal ini selaras dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No.58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 
Dini yang merumuskan tingkat pencapaian perkembangan anak dalam lingkup perkembangan 
sosial emosi anak usia 5-6 tahun salah satunya menunjukkan rasa empati. 
Empati sangat penting dimiliki oleh anak usia dini. Empati adalah kemampuan untuk 
memosisikan diri pada posisi orang lain dan merasakan apa yang dirasakan orang lain (Papalia, 
Old, & Feldman, 2008). Kemampuan anak dalam berempati berpengaruh dalam menentukan 
penerimaan individu oleh teman sebayanya (Braza et al., 2009), kualitas persahabatan anak 
(Santrock, 2002) serta perkembangan moralnya sendiri (Reid et al., 2013). Empati menjadi 
fondasi penting dalam kematangan perkembangan moral dan kesuksesan individu dalam sosial 
(Eisenberg, 2000).  
 Ketiadaan empati menurut Gini, Albeiro, Benelli & Altoe (2007) berimplikasi pada perilaku 
antisosial, salah satunya bystander behaviour. Perilaku bystander behaviour membuat 
seseorang tidak peduli atau cenderung mengabaikan apa yang terjadi pada orang lain, sekalipun 
melihat orang tersebut dalam keadaan berbahaya. Perilaku  ini sangat dapat dicegah apabila 
seseorang tidak mengabaikan keadaan orang lain atau dengan kata lain berempati (BBC 
Indonesia, 2011). 
Belacchi & Farina (2012) menjelaskan bahwa untuk mendorong capaian perkembangan empati 
menjadi lebih baik, diperlukan intervensi dini dalam permasalahan yang membutuhkan 
kemampuan empati. Salah satu intervensi yang dapat diberikan oleh guru dalam pengembangan 
empati anak adalah melalui cerita atau story. Hal ini sesuai dengan penjelasan Bandura (dalam 
Schunk, 2012) bahwa anak belajar dari perilaku mengamati dan meniru model atau orang-orang 
terdekat di lingkungannya. Model tidak terbatas pada sesuatu yang dapat diamati secara 
langsung, tetapi salah satunya dapat berupa tokoh dalam cerita yang mampu membawa  emosi 
anak.  
Cerita atau story adalah narasi dari sebuah peristiwa nyata atau imajinasi yang dalam 
penyampaiannya dikenal dengan istilah bercerita. Bercerita digunakan untuk berbagi 
pengalaman dan belajar dari kebijaksanaan, nilai, dan kepercayaan orang lain (Samantaray, 
2014). Bercerita secara berulang terbukti sangat efektif untuk mempengaruhi cara berpikir dan 
berperilaku anak, karena anak  memiliki pemahaman lebih atas perilaku tokoh yang diceritakan 
(Kamtini & Tanjung, 2005).  
Cerita yang dapat mengembangkan empati anak dapat bermacam-macam bentuknya, salah 
satunya social stories. Holmes (2007) menyebutkan social stories digunakan untuk 
mempengaruhi dengan memberikan individu berbagai perspektif pada pikiran, emosi, dan 
perilaku orang lain. Selanjutnya dijelaskan bahwa di dalam social stories dijelaskan alasan 
orang-orang melakukan suatu hal, menyediakan respons yang tepat untuk situasi atau perilaku 
tertentu, termasuk petunjuk sosial yang kebanyakan orang asumsikan.  
Gray (2000) mendefinisikan social stories sebagai cerita pendek yang ditulis dari sudut atau 
perspektif anak untuk menghantarkan instruksi kepada perilaku sosial yang tepat. Hal ini dapat 
dimanfaatkan guru dalam pembelajaran empati pada anak. Selanjutnya Benish & Bramlett 
(2011) menjelaskan bahwa social stories ditulis sebagai usaha untuk memunculkan 
keterampilan tertentu yang anak butuhkan untuk berkembang guna mencapai tingkatan 
perkembangan sosialnya. Hal ini berarti social stories digunakan untuk menghantarkan 
instruksi pada perilaku empati yang tepat dalam interaksi sosial anak serta menghantarkan anak 
pada pencapaian tugas perkembangan yang optimal. 
Rahmawati (2013) menjelaskan bahwa seorang dikatakan memiliki empati apabila perilaku 
yang ditampilkannya telah memenuhi aspek empati. Bentuk perilaku empati yang dimaksud 
dalam penelitian ini dikembangkan dari aspek-aspek empati menurut Williams, Berard & 
Barchard (2005) yaitu 1) responsive joy atau perasaan gembira yang dirasakan individu karena 
orang terdekatnya bahagia, 2) emphatic concern yaitu perasaan sedih atau duka mengetahui 
orang lain yang kurang beruntung dibanding diri sendiri, dan 3) responsive distress, yaitu 
perasaan terganggu dan tidak nyaman ketika mengetahui orang lain sedang mengalami masalah 
yang cenderung diekspresikan oleh individu dengan tindakan positif. 
Empati merupakan bagian dari ranah afektif. Pembelajaran ranah afektif dapat dilakukan 
berdasarkan taksonomi yang dirumuskan oleh Krathwohl, Bloom, & Masia (dalam 
Supratiknya, 2012). Taksonomi tersebut mengklasifikasikan pengalaman belajar afektif anak 
usia 5-6 tahun pada tahap receiving phenomena dan responding to phenomena. Artinya, 
perilaku empati yang ada pada anak berkaitan dengan penerimaan dan responnya terhadap 
 situasi yang terjadi, dan masih dipengaruhi oleh karakteristik egosentris yang dimiliiki anak 
(Taufik, 2012).  
Beberapa langkah menurut Swaggart (1995) dalam penggunaan social stories, di antaranya (1) 
mengidentifikasi sasaran perilaku atau situasi masalah yang akan diberikan intervensi social 
stories, (2) menentukan target perilaku untuk pengumpulan data, (3) mengumpulkan data dari 
sasaran perilaku sosial, (4) menuliskan cerita sosial singkat menggunakan kalimat deskriptif, 
directive, perspektif dan kontrol, (5) menempatkan satu sampai tiga kalimat pada setiap 
halaman, (6) menggunakan foto, lukisan atau gambar tangan, atau ikon bergambar, (7) 
membacakan social stories pada anak dengan model perilaku yang diinginkan, (8) 
mengumpulkan data hasil intervensi, (9) meninjau temuan dan yang terkait dengan prosedur 
social stories, (10) program pemeliharaan perilaku sosial anak yang mulai tumbuh dan 
generalisasi terhadap populasi. 
Pada dasarnya, pembacaan social stories dilakukan pada anak dengan mempertimbangkan 
konsep mengingat dalam long term memory yaitu semakin sering suatu fakta, peristiwa, atau 
ide dijumpai oleh anak, semakin kuat representasinya di dalam memori (Schunk, 2012). Oleh 
karenanya, peneliti meringkas kesepuluh tahapan menurut Swagart (1995) dalam 4 tahapan 
meliputi persiapan, tindakan, pengulangan tindakan, dan pemanggilan kembali (recall). Setelah 
treatment selesai, dilakukan tes hipotesis guna melihat pengaruh penggunaan social stories 
terhadap perilaku empati anak usia 5-6 tahun. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian nonequivalent control group design yang 
dilaksanakan sejak Januari hingga Mei 2016 di TKIP Ummahat Simo, Boyolali. Sampel 
penelitian adalah 26 anak kelas eksperimen, selain itu digunakan pula 26 anak kelas kontrol. 
Rancangan ini memberikan pre-test dan post-test pada kedua kelompok, namun treatment 
hanya pada kelompok eksperimen (Sugiyono, 2012).  
Metode pengumpulan data menggunakan observasi berbasis perilaku dan dokumentasi selama 
pembelajaran di kelas dilakukan, yaitu sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir. Sedangkan 
instrumen penilaian berupa checklist dengan indikator perilaku empati yang kembangkan dari 
aspek empati menurut Williams, Berard & Barchard (2005) dengan validitas menggunakan 
professional judgment. Selanjutnya data diananlisis menggunakan independent samples t-test 
menggunakan bantuan  SPSS. 15 for windows untuk mengetahui pengaruh social stories 
terhadap perilaku empati anak usia 5-6 tahun. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Treatment yang dilakukan pada kelompok eksperimen terdiri dari tindakan awal, pengulangan, 
dan recall. Treatment menggunakan empat social stories yang disusun menyesuaikan indikator 
perilaku empati dan akan dilihat pengaruhnya setelah posttest dilakukan.  
Pada uji prasyarat, dilakukan uji normalitas dengan menggunakan teknik analisis Kolmogorof 
Smirnov, dan uji homogenitas menggunakan teknik analisis Levene Test for Equality of 
Variance dengan bantuan SPSS 15 for windows. Masing-masing hasil dari uji normalitas dan 
homogenitas menunjukkan ρ>0,05 yang artinya data normal (mewakili populasi) dan homogen 
(memiliki varian sama). 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan independent samples t-test untuk 
membandingkan rata-rata nilai kelompok eksperimen dan kontrol. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis disimpulkan 1) pada saat pretest tidak terdapat perbedaan perilaku empati kelompok 
 eksperimen dan kontrol sebelum kelompok eksperimen diberikan treatment; dan 2) pada saat 
posttest terdapat perbedaan perilaku empati kelompok eksperimen dan kontrol setelah 
kelompok eksperimen diberikan treatment. Detail hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 
Test Kelompok M ρ 
Pretest 
Eksperimen  5,96 
0,419 
Kontrol 5,54 
Posttest 
Eksperimen  8,35 
0,003 
Kontrol 6,77 
 
Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 1, terlihat nilai rata-rata perilaku empati kelompok 
eksperimen meningkat dari 5,96 menjadi 8,35. Beberapa hal yang ditemukan peneliti pada saat 
penelitian dilakukan, diidentifikasi sebagai faktor meningkatnya perilaku empati anak.  
Pertama, pada saat treatment dilakukan, sebagian anak memberikan tanggapan bahwa tokoh 
yang terdapat dalam cerita mirip dengan mereka. Hal ini dikarenakan penggunaan sudut 
pandang pertama dalam social stories yang dibuat. Tokoh “Aku” digambarkan memiliki 
karakteristik yang sama dengan anak sebagai pendengar dan pengamat, misalnya usia “Aku” 
sebaya dengan usia anak yaitu 5 hingga 6 tahun, serta tingkat kelas “Aku” sama dengan tingkat 
kelas anak yaitu kelompok B. Selain itu, beberapa anak menunjuk tokoh tertentu mirip dengan 
mereka secara visual, misalnya menggunakan jilbab atau celana panjang. Oleh karenanya 
banyak anak yang memberikan umpan balik dengan bertanya mengenai karakteristik tokoh 
lebih lanjut. Hal ini berarti penggunaan visualisasi atau gambar yang mirip dengan keadaan 
anak, membuat anak lebih tertarik dengan perilaku tokoh dan cenderung menyamakan dengan 
diri anak. 
Kedua, pada saat penelitian dilakukan, tema pembelajaran yang sedang digunakan adalah alam 
semesta. Treatment yang diberikan menceritakan tentang gejala alam banjir. Sebagian besar 
anak mengekspresikan kepedulian mereka pada korban dengan mimik muka sedih dan 
mengajak guru mendoakan. Beberapa yang lain memberikan umpan balik berupa pertanyaan 
tentang kondisi korban setelah banjir surut. Setelah treatment dilakukan, anak mengalami 
peningkatan perilaku yang mengekspresikan kepedulian, seperti menghibur teman yang 
menangis, meminjami teman yang pensilnya tumpul, dan mengajak bermain teman yang 
sendirian (tidak memiliki teman bermain). 
Ketiga, pada saat treatment dilakukan, anak terlihat asyik mendengarkan cerita. Selama 
treatment anak aktif memberi umpan balik berupa pertanyaan atau pendapat terhadap social 
stories yang dibacakan. Anak tidak terlihat bosan selama 10 menit durasi treatment. Hal ini 
dimungkinkan karena cerita yang dibacakan tergolong pendek dan sederhana.  
Keempat, anak terlihat memiliki pemahaman lebih untuk bertindak atau bereaksi terhadap 
situasi nyata yang mirip dengan situasi cerita yang anak dengar. Adanya pengulangan dan recall 
memberikan pemahaman yang lebih baik pada anak terhadap cerita dan muatan perilaku yang 
ada di dalamnya. Pada saat pengulangan ataupun recall, anak aktif memberikan jawaban atas 
pertanyaan pencerita. Hal ini berarti, pengulangan dan recall memungkinkan anak membangun 
ingatan yang kuat terhadap perilaku empati yang mungkin dapat dimunculkan pada situasi yang 
anak hadapi.  
 Selanjutnya, hal yang ditemukan peneliti pada pelaksanaan treatment yaitu ketertarikan anak 
terhadap tokoh dalam social stories yang tidak terbatas pada tokoh utama saja. Anak tertarik 
pada semua tokoh dalam cerita, sehingga pencerita harus memperkenalkan tokoh selain “Aku”. 
Anak-anak juga cenderung memperhatikan semua perilaku tokoh. Hal ini dimanfaatkan peneliti 
sebagai afirmatif perilaku yang ingin ditumbuhkan pada anak dengan menempatkan tokoh lain 
selain “Aku” yang menunjukkan perilaku serupa seperti yang ditunjukkan “Aku”.  
Berdasarkan hasil checklist perilaku yang didukung dengan observasi yang dilakukan selama 
penelitian berlangsung, nilai rata-rata kelompok eksperimen meningkat dari pretest sebesar 
5,96 menjadi postest sebesar 8,35. Sebanyak 23 anak atau 88,46% menunjukkan adanya 
peningkatan pada perilaku empati setelah treatment dilakukan. Sedangkan 3 anak yang lain 
(11,54%) tidak menunjukkan adanya peningkatan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada awalnya sebagian besar anak menunjukkan 
perilaku seperti tidak mau membagi mainan yang sedang digunakan, merebut mainan 
temannya, tidak mau bermain bersama teman-teman tertentu, dan belum mau membantu 
membereskan mainan atau alat belajar.  Setelah adanya treatment, perilaku seperti mau bermain 
dan membereskan alat bermain bersama-sama, peduli terhadap teman yang sakit, berbagi alat 
bermain dan makanan meningkat. Sebagian perilaku pada anak dapat dikategorikan mengalami 
kemunculan dan sebagian perilaku yang lain pada anak dikategorikan mengalami penguatan. 
Penggunaan social stories di dalam kelas dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 
dapat digunakan anak sebagai modal untuk menunjukkan perilaku empati. Hal ini diperkuat 
dengan temuan bahwa anak yang hanya satu atau dua dari enam kali mengikuti treatment, tidak 
menunjukkan adanya pengaruh dalam perilaku empatinya. Kehadiran menjadi salah satu faktor 
yang berpengaruh pada pemerolehan informasi atau pengetahuan baru pada anak. Oleh 
karenanya, kehadiran anak diidentifikasi memberikan andil terhadap kemunculan perilaku 
empati anak yang bersangkutan. 
Anak yang hanya mengikuti lebih sedikit treatment cenderung mengabaikan perilaku anak-
anak lain yang mulai mengaktualisasikan pengetahuan yang didapat dari social stories yang 
telah diceritakan. Sebagai contoh, salah satu social stories yang diceritakan mengangkat tema 
membantu orang lain. Setelah adanya tindakan, pengulangan, dan recall, terdapat 
kecenderungan perubahan suasana kelas yang saling membantu saat membereskan mainan serta 
mengangkat tumpukan balok mainan yang berat. Namun bagi anak yang tidak mengikuti cerita 
tersebut, ada kecenderungan untuk mengabaikan situasi yang sedang terjadi. 
Selanjutnya, terdapat beberapa hal yang menjadi perhatian peneliti. Salah satunya visualisasi 
gambar harus diperhatikan keberadaannya. Temuan peneliti bahwa anak terfokus melihat 
visualisasi perilaku lewat gambar. Hal ini sangat berpengaruh pada penerjemahan informasi 
yang diberikan pencerita. Beberapa hal seperti ekspresi wajah tokoh cerita yang tidak sesuai 
dengan setting suasana yang dilukiskan, akan menimbulkan kebingungan anak. Oleh 
karenanya, banyak anak yang akan bertanya atau mengkritisi cerita. 
Temuan lain selama penelitian yang menjadi perhatian peneliti adalah kemungkinan 
pemosisian muatan social stories yang diceritakan peneliti pada kegiatan awal sebagai bagian 
dari materi belajar yang dilanjutkan dalam pembelajaran rentang waktu satu hari. Hal ini 
dikarenakan kegiatan pembelajaran pada anak terangkai dalam satu tema yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan. Muatan perilaku empati dalam social stories yang menjadi pengetahuan bagi 
anak pada kegiatan awal, sangat mungkin digunakan guru pada kegiatan selanjutnya, misalnya 
pada kegiatan bercakap-cakap ataupun pada saat evaluasi kegiatan sebelum pulang.  
 
 PENUTUP  
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan social stories pada perilaku 
empati anak usia 5-6 tahun. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata kelompok eksperimen yakni 5,96 menjadi 8,35, serta nilai signifikansi 0,003 pada posttest 
kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini berarti terdapat perbedaan pada perilaku empati anak 
yang mendapat dan tidak mendapat treatment. 
Social stories dapat digunakan guru dalam pembelajaran empati untuk mengembangkan 
perilaku empati anak disekolah. Selanjutnya guru dapat memberikan program pemeliharaan 
terhadap perilaku empati yang mulai tumbuh pada anak lewat program pembiasaan dan 
pemberian social stories. Hal ini akan berjalan baik dengan dukungan sekolah yang lebih 
membuka diri terhadap inovasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam rangka mengantarkan 
anak pada perkembangan yang optimal. 
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